	Harian    
	:
	Mercusuar
	Kasubaud

Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Kamis, 27 September 2012
	

	Keterangan
	:
	Halaman 1 Kolom 1-6 dan Halaman 11 Kolom 5-7; 
	

	Entitas
	:
	Provinsi Sulteng
	


[image: image1.jpg]2007, Hartono Taul, juga divonis satu tahun’
penjara.

Keduanya terbukti melanggar Pasal 3 Jo UU’
Nomor: 31 Tahun 1999 yang telah.ditambah
dan diubah dengan UU Nomor: 20 tahun 2001
Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP, sebagaimana
dakwaan subsidair JPU. :

Bahkan pertimbangan majelis hakim
dalam amar putusan H As'ad H Saepa,
terdakwa telah menyalahgunakan kewe-
nangan, kesempatan dan kedudukan karena
jabatan selaku PPTK, dengan tidak melak-
sanakan ketentuan perundang-undangan.

Baca DORCE di hal.11
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DIREKTUR PT Raymond Karya Perdana,
Dorce Pinkan menerima fee sebesar Rp25
Jjuta dari kegiatan rehabilitasi Gedung

- Wanita (GW) Sulteng tahap I tahun 2007.
Fee tersebut berasal dari pihak yang
menerima pengalihan pelaksanaan
rehabilitasi GW tahap I tahun 2007,
Hartono Taula.

OLEH: FRANGKY

Hal itu tertuang dalam amar putusan
majelis hakim Pengadilan Tipikor Palu
dengan terdakwa Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan (PPTK) rehabilitasi GW, H As'ad H

TERIMA FEE GW

Dorce Pinkan Lepas dari eratan Hukum

Saepa dan pelaksana kegiatan rehabilitasi GW
tahap |, Hartono Taula.

Dalam amar putusan juga disebutkan
pengalihan pelaksanaan rehabilitasi GW

“tahap I dari Direktur PT Raymond Karya

Perdana, Dorce Pinkan ke Hartono Taula ber-
dasarkan surat kuasa yang dibuat dan
ditandatangani didepan notaris.

Anehnya, Kejaksaan Tinggi (Kejati) Sulteng
tidak memasukkan nama Dorce Pinkan
sebagai tersangka korupsi rehabilitasi GW.

Aspidsus Kejati Sulteng, H Abul H Rabunah
dikonfirmasi via telpon, terkait status Dorce
Pinkan dalam rehabilitasi GW tahap I tahun
2007, tidak berhasil . Sebab telpon

PEJABAT Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) rehabilitasi GW, H As'ad H
Saepa saat divonis di pengadilan-Tipikor Palu belum lama ini. Dalam amar
putusan H As'ad, héglm menyebutkan bahwa Direktur PT Raymond Karya
Perdana, Dorce Pingkan menerima fee sebesar Rp25 juta. Anehnya, dia
tidak ditetapkan sebagai tersangka oleh Kejati. FoTo: Dok/mMs

genggamnya tidak
aktif. Demikian juga
melalui SMS, hingga
berita naik cetak
belum ada jawaban.

Diketahui, dalam
kasus dugaan ko-
rupsi GW, PPTK GW
H As'ad H Saepa
dinyatakan bersalah
dan divonis satu ta-
hun penjara. Hal
yang sama bagi pe-
laksana rehabilitasi
GW tahap I tahun
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Diantaranya, Keputusan Presiden
Nomor 80 Tahun 2003. Dimana, PPTK
paham karena telah bersertifikasi

bahwa pelaksanaan proyek tidak bisa.

dialihkan, tapi rehabilitasi GW tahun
2007 dan 2009 dialihkan.

Sementara itu, pada rehabilitasi
tahap Il tahun 2009 yang dilaksanakan
kuasa usaha PT Trijaya Putrapratama,
Jauri Sakkung, menyeret Direktur PT
Trijaya Putrapratama, Sitti Salma
Sannang sebagai salahsatu pihak

................................. sambungan dari hal. 1

yang bertanggung jawab dalam kasus
itu. Dalam kasus dugaan korupsi GW
tahap Il, Sitti Salma Sannang dituntut "«
satu tahun enam bulan penjara, serta--
denda RpED juta subsider tiga bulart
penjara. *** Bt




